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RINGKASAN

Fenomena Back to Narure sedang terjadi di berbagai bidang termasuk dj
bidang kesehatan dan pengobatan. Pemakaian tumbuhan obat tradisional untuk
mengobati penyakit vang diderita masvarakat merupakan implementasi konsep
Back to Nature dalam bidang pengobatan, Penyebabnya bermacam-macam
seperti: kondisi perekonomian yang krisis sehingga menurunkan daya beli
masyarakat terhadap obat-obatan mahal, terdapat efek samping pada pemakaian
obat-obatan kimia bagi organ tubuh dan khasiat tumbuhan obat yang memang
terbukti dalam menyembuhkan penyakit. Fenomena semacam ini hendaknya
direspon secara positil oleh berbagai kalangan dengan cara melakukan
inventarisasi tumbuhan obat sehingga warisan pengetahuan masyarakat mengenai
tumbuhan obat lokal maupun nasional tetap terjaga. Lebih jauh lagi, hasil
inventarisasi tersebut harus ditindaklanjuti dengan mengembangkannya ke arah
penelitian secara farmakologis sehingga menghasilkan obat-obatan nasional vang
teruji khasiatnya karena telah bertahun-tahun dipakai oleh masyarakat Indonesia.
Studi etnobotani merupakan tahap awal dalam proses yang panjang tersebut
dimana pada tahap ini dihasilkan informas; yang akural mengenai jenis-jenis
tumbuhan obat yang dipakai masyarakat sehingga studi etnobotani harus

dilakukan di negara dengan kekavaan sumber daya alam vang melimpah ini.
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. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kembali ke alam "Back to Nature . sedang populer di dunia kesehatan.
Menurut Winarto (2003), Back te Nature di bidang obat-obatan berarti kembali ke
tanaman obat-obatan alami khususnya obat-obatan yang berasal dari tumbuhan.
Hal ini dibuktikan dengan semakin banyaknya orang vang beralih pada tanaman
obat sebagai alternatif menyembuhkan penvakit yang mereka derita. Riasa {2003)
dalam Winarto (2003) menyatakan bahwa melambungnya popularitas obat
tradisional lantaran ketidak sempurnaan obat modern. Obat modern sifatnya
temporer sehingga Ketergantungan pasien terhadap obat relatif tinggi. Fenomena
ini semakin bertambah ketika krisis ekonomi melanda Indonesia. Penggunaan
tanaman obat sebagal bahan untuk mengobati penyakit dapat menjadi alternatif
vang relatif murah dibandingkan dengan membeli obat-obatan kimia. Keadaan ini
ditunjang dengan kebijakan pemerintah mendirikan Sentra Pengembangan dan
Penerapan Pengobatan Tradisional (SP3T) di Indonesia (Duryatmo, 2003).

Pada pengobatan secara tradisional sebagian besar ramuan obat berasal
dari organ tumbuhan berupa akar, kulit batang, kayu , daun, bunga ataupun biji
(Harun dan Nazli, 1998). Menurut Duryatmo, 2003 tumbuhan obat vang banvak
dimanfaatkan sebagai obal alternatif antara lain  temu-temuan  (famili
Zingiberaceae), dari ratusan jenis yang tersebar jenis vang sering digunakan
adalah jahe, kunyit dan kencur.

Pengetahuan tentang tanaman obat, merupakan warisan budaya bangsa
vang berdasarkan pengalaman telah diwariskan secarn turun  temurun.

Pendayagunaan obat tradisional dan pengobatannya merupakan salah satu
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komponen pelayanan keschatan dasar yang merupakan alternatif untuk memenuhi
kebutuhan dasar di bidang kesehatan (Wijaya Kusuma, 1996), Tamin dan Arbain
(1995) menambahkan bahwa pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat tradisional
di Indonesia untuk kebutuhan hidup dilakukan secara tradisional untuk bentuk
susunan ramuan atau komposisi, serta proses pembuatan atau pengolahan diterima

oleh generasi berikutnya secara turun temurun.

Aliadi (20035) menganggap bahwa pewarisan pengetahuan mengenai obat
tradisional secara turun temurun pada masyarakat menjadi penyebab punahnya
pengetahuan tersebut. Pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat tradisional di
kampung jarang yang dituangkan dalam bentuk tertulis, kebanyakan hanva
dipahami oleh mereka yang sudah tua. Sedangkan generasi muda. terutama yang
sudah  berinteraksi dengan kehidupan modern. jarang vang peduli dengan
pengetahuan vang dimiliki masvarakatnya. Semakin lama, interaksi masvarakat
tradisional dengan kehidupan modern semakin kuat dan merasuk ke berbagai
pelosok daerah. Akibatnya akan terjadi erosi pengetahuan lentang pemanfaatan
tumbuhan obat. Djamal, llvas. Hasiana. Bakhtiar dan Firmansyah 1982}
menambahkan, ilmu pengobatan tradisional umumnya diturunkan secara terbatas
pada sekelompok atau keluarga tertentu saja. Akibatnya pengetahuan ini
dikuatirkan kelestariannya karena yang akan mewarisi ilmu banyak bermigrasi ke
Kota atau tempat lain untuk mencari pekerjaan guna kebutuhan dan kelan gsungan

hidup atau melanjutkan studi.

Menurut Supriadi (2001) di Indonesia ditemukan sekitar 30000 jenis
tumbuhan di dalam hutan hujan tropik dan sekitar 1260 spesies diantaranya

berkhasiat obat. Baru sekitar 180 spesies vang telah digunakan untuk berbagai



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil studi etnobotani tumbuhan obat tradisional di Rawasan

Ngarai Sianok dan sekitarnya, dapat disimpulkan sebagai berikur :

I

Tumbuhan obat yang ditemukan berjumlah 124 jenis yang terdiri dari :
Kelas Magnoliopsida sebanvak 41 famili yang meliputi 92 jenis tumbuhan.
Kelas Liliopsida sebanyak 8 famili yang meliputi 30 jenis tumbuhan, serta
| jenis Gleicheiniaceae (Pteridophyta) dan | jenis Lichenes {lumut kerak).
Famili Zingiberaceae merupakan famili dengan jenis yang paling banvak
digunakan sebagai tumbuhan obat yang berjumlah |2 jenis.

Dari 124 jenis tumbuhan yang ditemukan di Kawasan Ngarai Sianok dan
sekitammya, bentuk tumbuh atau habitnya adalah 73 herba, 34 pohon. 12
perdu dan 3 rumput.

Tumbuhan obat tersebut digunakan untuk mengobati 56 macam penyakit
vang diderita oleh masyarakat. Bagian tumbuhan vang paling banyak
digunakan adalah daunnya. Sebagian besar ramuan tumbuhan obat
dimasak dengan cara direbus dan kemudian diminum.

Kanagarian Sianok VI Suku dan Kanagarian Toboh memiliki indeks
kesamaan jenis tumbuhan obat yang tertinggi (0,23) dan indeks kesamaan
jenis yang terendah (0,16) didapat pada Kanagarian Gadut dan Kanagarian

Toboh.
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